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sgipsi ini. Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan dengan
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ABSTRAK

erta Varnelia (2024): Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap
Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Geografi Siswa
Di SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras.

yijw eydiByeH o

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Quantum
LEarning terhadap minat belajar pada mata pelajaran geografi siswa di SMA
N€geri 1 Pangkalan Kuras. Penelitian ini menggunakan metode Quasy
Eksperimen dengan desain penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pﬁpulasi dalam penelitian ini adalah kelas X yang terdiri dari 11 kelas. Sampel
pgnelitian adalah siswa kelas X7 untuk kelas kontrol dengan perlakuan metode
cgramah dan siswa X3 untuk kelas experiment dengan perlakuan Quantum
Learning. Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan postest angket minat
belajar siswa, dan dilengkapi observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian
menggunakan uji T-test, hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan
model Quantum Learning pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada materi Dasar Pemetaan.
Rata-rata peningkatan minat belajar siswa (pretest dan posttest) pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, di kelas kontrol pada pretest
sebesar 56.6 dan pada posttest 60.34 mengalami peningkatan sebesar 22,5%
sedangkan di kelas eksperimen pada pretest sebesar 55.89 dan posttest sebesar
62.00 mengalami peningkatan sebesar 31,9%.

Kata Kunci : Quantum Learning, Minat Belajar Siswa
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ABSTRACT

ertaVarnella(2024) The Effect of Quantum Learning Model toward
Student Learning Interest on Geography Subject at
State Senior High School 1 Pangkalan Kuras

e1didyeH o

THis research aimed at finding out the effect of Quantum Learning model toward
stadent learning interest on Geography subject at State Senior High School 1
P&ngkalan Kuras. Quasi-experiment method was used in this research with
centrol and experimental groups design. The tenth-grade students consisting of
1T classes were the population of this research. The samples were the tenth-
g@de students of class 7 as the control group taught by using Lecturing method
awd the students of class 3 as the experimental group taught by using Quantum
L@arnlng Collecting data was done by using pretest and posttest, student
learning interest questionnaire, observation, and documentation. Analyzing
rgsearch data was done by using t-test. The research findings showed that the use
of Quantum Learning model in the experimental group significantly affected in
increasing student learning interest on Fundamentals of Mapping lesson. Student
learning interest increase mean (pretest and posttest) in the experimental group
was higher than the control group, the pretest in the control group was 56.6, the
posttest was 60.34, and the increase was 22,5%. In the experimental group, the
pretest was 55.89, the posttest was 62.00, and the increase was 31,9%.

Keywords: Quantum Learning, Student Learning Interest
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Konteks pendidikan formal, proses belajar mengajar yang
berlangsung di sekolah sangat memengaruhi tingkat kecerdasan dan
keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan yang efektif, inovatif,
dan menyenangkan menjadi suatu keharusan agar proses belajar tidak hanya
sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk minat dan motivasi
belajar yang tinggi pada siswa. Salah satu aspek yang mendukung
keberhasilan pendidikan adalah minat belajar (Rahmawati, 2018).

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang menunjukkan
rendahnya minat terhadap pelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang
dianggap sulit atau kurang menarik. Salah satu mata pelajaran yang sering
kali dianggap membosankan oleh sebagian besar siswa adalah Geografi.
Meskipun mata pelajaran ini sangat penting dalam membekali siswa dengan
pemahaman mengenai fenomena alam, sosial, serta hubungan antara manusia
dan lingkungan, banyak siswa yang merasa kesulitan dan kurang tertarik
dengan materi yang diajarkan. Hal ini tercermin dalam rendahnya tingkat
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Geografi.

Minat belajar siswa merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Minat adalah suatu rasa suka dan
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
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sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka semakin besar minatnya (Slameto, 2015).

Dengan memiliki minat yang kuat, siswa akan mampu belajar dan
berlatih dengan baik. Sehingga siswa akan lebih mudah untuk dilatih berpikir
secara Kkritis, kreatif, cermat dan logis yang menjadikan siswa dapat
berprestasi dengan baik dalam pelajaran geografi. Siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat untuk
memahami materi pelajaran, mengerjakan tugas, serta terlibat aktif dalam
kegiatan belajar. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat belajar yang
tinggi cenderung pasif dan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar mereka.

Dengan demikian untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran geografi maka diperlukan penggunaan model pembelajaran
yang tidak membosankan. Salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah model
pembelajaran Quantum Learning. Model pembelajaran quantum learning
adalah proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat,
serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan
bermanfaat.

Menurut (Anggara & Rakimahwati, 2021) model quantum learning
juga dapat melatih peserta didik untuk mampu berpikir kritis dan kreatif, serta
dapat meningkatkan kualitas diri sehingga tercapainya minat belajar siswa.

Oleh karena itu seharusnya para guru harus mampu merancang pembelajaran
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geografi dengan semaksimal mungkin untuk mendapatkan tujuan yang ingin
di capai.

Maka dengan menggunakan model pembelajaran quantum learning
seorang guru mampu memberdayakan seluruh unsur yang ada dalam
pembelajaran yang mencakup petunjuk-petunjuk untuk menciptakan
lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan serta menyampaikan materi
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti merasa perlu
menerapkan model yang bisa memacu minat belajar siswa dan menghidupkan
suasana belajar yang tidak membosankan. Model pembelajaran Quantum
Learning sangat baik diterapkan karena bisa mengajak murid agar mampu
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius serta saling menerima
pendapat dan saling mendukung.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Pangkalas kuras
didapatkan bahwa sangat sedikit yang berminat pada mata pelajaran geografi
yang disebabkan oleh penyampaian oleh guru yang monoton dan bisa
dikatakan membosankan, serta tidak adanya keaktifan dalam proses
pembelajaran sehingga penyampaian materi jadi kurang efektif. Dibutuhkan
adanya cara atau media pembelajaran yang lebih menyenangkan agar menarik
perhatian dari siswa dan diharapakan penyampaian materi bisa sepenuhnya
agar pembelajaran menjadi efektif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan

minat belajar siswa, perlu adanya pendekatan pembelajaran yang lebih
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menarik, menyenangkan, dan dapat mengaktifkan peran serta siswa dalam
proses belajar.

Berdasarkan uraian yang di atas, maka penulis melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap Minat
Belajar Geografi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras*.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah:

1. Siswa kurang aktif pada saat pembelajaran

2. Minat belajar pada mata pelajaran geografi cukup rendah

3. Pada saat menerangkan pelajran tidak seluruh siswa yang mendengarkan
4. Suasana kelas yang membosankan

5. Penyampain pelajaran terlalu monoton

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan idenfikisai masalah diatas , maka
penulis membatasi permasalahan pada Pengaruh Model Quantum Learning
Terhadap Minat Belajar Geografi Siswa pada Materi Peta Kelas X di SMA
Negeri 1 Pangkalan Kuras
Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian Latar Belakang Tersebut, Dapat Ditarik Rumusan
Masalah Sebagai Berikut: Adanya Pengaruh Model Quantum Learning
Terhadap Minat Belajar Geografi Siswa pada Materi Peta Kelas X di SMA

Negeri 1 Pangkalan Kuras .
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4.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah Diatas, Maka Tujuan Penelitian Ini

Adalah: Untuk Mengetahui Pengaruh Model Quantum Learning Terhadap
Minat Belajar Geografi Siswa pada materi Peta Kelas X Di SMA Negeri 1
Pangkalan Kuras.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bertujuan untuk dapat menambah wawasan dan

memberikan manfaat kepada seluruh pihak baik untuk peserta didik, guru,

sekolah maupun peneliti sendiri.

Untuk Peneliti

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti terkait ~ materi, media,maupun metode Yyang
digunakan.
Untuk Siswa

Siswa bisa meningkatkan minat belajar dan menjadi lebih
bersemangat dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum learning.
Untuk Guru

Guru bisa menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam
pembelajaran geografi ~ dengan menggunakan model pembelajaran
Quantum learning.

Untuk Sekolah
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Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi dalam proses belajar
mengajar khususnya dalam pembelajaran geografi.
Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terkait istilah istilah kunci yang

digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu untuk memberikan

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

batasan-batasan istilah sebagai berikut :
1. Quantum learning merupakan kiat, petunjuk, strategi dan seluruh proses

belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta

nNery exsng NN YIIw@3dIo YeH @

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan
bermanfaat. (DePorter dan Hernacki, 2011).

2. Minat belajar adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktivitas atau dapat diartikan sebagai
kecendrungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara

terus menerus ( Sabri daalm Aina, 2013 ).
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BAB Il

KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

1. Model-model Pembelajaran

Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori belajar. Model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip
pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis, psikiatri, analisis system,
atau teori-teori lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya boleh memilih model pembelajar an yang sesuai, efektif, efisien,
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 2017).
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan tenaga
pendidik mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam
proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat
pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan
sehingga siswa dapat meraih minat dan hasil belajar dan prestasi yang
optimal.

Untuk dapat menjalankan model pembelajaran yang efektif maka
setiap guru harus memiliki pengetahuan dengan konsep dan cara-cara
pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat

pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa di kelas.
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Pentingnya pemahaman guru terhadap sarana,kondisi,fasilitas
sekolah dan beberapa faktor lain yang terkait dengan pembelajaran.
Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang
dikembangkan guru cenderung tidak dapat meningkatkan peran serta
siswa secara ,optimal dalam pembelajaran, dan pada akhirnya tidak dapat
memberi sumbangan yang besar terhadap pencapaian minat dan hasil
belajar siswa (Aunurrahman, 2014).

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
tumbuhnya rasa senang dan minat siswa terhadap pembelajaran,
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.Ukuran
keberhasilan mengajar guru utamanya adalah terletak pada terjadi

tidaknya peningkatan hasil belajar siswa (Aunurrahman, 2014).

2. Model Pembelajaran Quantum Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Learning
Model Pembelajaran Quantum adalah sebuah program yang
mengizinkan peserta didik untuk memahami perbedaan gaya belajar
di kelas. Tujuannya yaitu untuk membimbing peserta didik dalam
belajar, peserta didik berinteraksi dan bertindak terhadap sesuatu
sebagaimana yang terjadi selama ini. Sedangkan menurut Istarani,
Model Pembelajaran Quantum adalah suatu setrategi yang di

lakukan dalam proses belajar sehingga dapat mempertajam belajar
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sebagai suatu proses yang menyenangkan serta bermanfaat (Boby,
2010).

Model pembelajaran Quantum Learning merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas, nyaman
dan menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran tepatnya pada kelas harus
diciptakan suasana menggairahkan dengan menyajikan materi
pembelajaran yang bersifat menantang, mengesankan dan dapat
menumbuhkan serta meningkatkan daya kreatif (Slameto, 2015).
Quantum Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai elemen seperti pendekatan
konstruktivisme, pembelajaran  berbasis pengalaman, serta
penggunaan teknologi untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa
dalam belajar.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran antara lain dapat
diwujudkan dalam bentuk diskusi, kerja kelompok dalam kegiatan
pembahasan materi pelajaran. Quantum Learning mencakup aspek-
aspek penting dalam program neurolingusitik (NLP), yaitu suatu
penelitian tentang bagaimana otak mengatur informasi. Program ini
meneliti hubungan antara bahasa dan perilaku dan dapat digunakan
untuk menciptakan hubungan antara guru dan siswa. Dengan
pengetahuan NLP para pendidik akan mengetahui penggunaan

Bahasa dan tindakan yang positif untuk merangsang fungsi otak
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yang paling efektif. Semua ini dapat pula menunjukkan gaya belajar
terbaik dari setiap siswa (Boby, 2010).

Quantum Learning dengan menekankan kolaborasi dan
berbagi pengetahuan di antara siswa, sangat sesuai dengan prinsip-
prinsip teori pembelajaran sosial ini. Dalam konteks ini, siswa dapat
meningkatkan minat belajar mereka dengan mengamati teman-teman
mereka yang terlibat aktif dalam pembelajaran dan termotivasi untuk
mengikuti contoh tersebut (Suriyadi, 2020).

Hubungan utama model pembelajaran Quantum Learning
dengan minat belajar siswa adalah Quantum Learning menekankan
pada penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan, kreatif,
dan interaktif. Ketika siswa merasa belajar itu menyenangkan,
mereka cenderung lebih tertarik untuk berpartisipasi aktif dan lebih
termotivasi untuk belajar. Minat belajar akan meningkat karena
siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang dipelajari melalui
pengalaman langsung yang menyenangkan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh DePorter, Reardon, dan
Nourie (2016), bahwa penerapan model pembelajaran Quantum
Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan,
interaktif, ~dan  menggabungkan berbagai  teknik  untuk
memaksimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Model ini

memfokuskan pada pengalaman belajar yang memotivasi dan
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mengaktifkan berbagai aspek kreativitas serta emosi siswa, yang
berkontribusi pada peningkatan minat dan motivasi mereka dalam
belajar.

Selain itu, Pratama (2020) mengemukakan bahwa penerapan
model pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan minat
belajar siswa karena mengutamakan pendekatan yang aktif dan
menyenangkan, yang menggabungkan aspek emosional dan kognitif
dalam proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk
merasa lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan belajar mereka,
sehingga motivasi dan minat belajar mereka dapat meningkat secara
signifikan."

Model Pembelajaran Quantum Learning memberikan latar
belakang dan Model untuk meningkatkan pembelajaran dan
membuat proses tersebut menjadi menyenangkan (Acat, 2014).
Quantum Learning juga menyertakan segala interaksi dan perbedaan
yang memaksimalkan momen belajar. Quantum Learning berfokus
pada hubungan dalam lingkungan kelas. Interaksi yang mendirikan
landasan dan kerangka untuk belajar. Ada beberapa karakteristik
Quantum Learning yang ada dalam setiap pembelajaran yang dapat
diterapkan, yaitu:

1) menciptakan suasana yang menyenangkan.
2) perencanaan yang dinamis.

3) pemberdayaan landasan belajar yang kukuh.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

b.

12

4) penataan lingkungan belajar.

5) pemberdayaan keterampilan belajar (Suryani, 2013)

langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran quantum

learning

Menurut DePorter, Reardon dan Nurin (2000) dalam

melakukan langkah-langkah pembelajaran quantum learning dengan

enam langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

T = Tumbuhkan, tumbuhkan minat belajar siswa dengan
memenuhi rasa ingin tau siswa. Tumbuhkan suasana yang
menyenangkan di hati siswa, dalam suasana relaks, tumbuhkan
interaksi dengan siswa, Yyakinlah siswa mengapa harus
mempelajari ini dan itu, belajar adalah suatu kebutuhan siswa,
bukan suatu keharusan.

A = Alami, unsur alami akan mendorong keinginan alami otak
untuk “menjelajah”. Ciptakan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua siswa.

N = Namai, setelah siswa melalui pengamatan belajar pada
kompetensi dasar tertentu, mereka kita ajak untuk menulis di
kertas, menamai apa saja yang telah mereka peroleh, baik itu
informasi, rumus, pemikiran, tempat, dan sebagainya.

D = Demonstrasikan, setelah siswa mengalami belajar akan
sesuatu,  beri

kesempatan  kepada  mereka  untuk
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mendemonstrasikan kemampuannya, karena siswa akan mampu
mengingat 90% jika siswa itu mendengar, melihat dan
melakukannya. Melalui pengalaman belajar siswa akan mengerti
dan mengetahui bahwa dia memiliki kemampuan dan informasi
yang cukup.

U = Ulangi, pengulangan memperkuat koneksi menumbuhkan
rasa “Aku tahu bahwa aku tahu ini!”, sehingga siswa akan
teringat apa yang sudah disampaikan.

R = Rayakan, perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang
yang telah berhasil mengerjakan suatu tugas atau kewajiban
dengan baik. Maka sudah selayaknya jika siswa sudah
mengerjakan tugas dan kewajibannya dengan baik untuk

dirayakan dengan bertepuk tangan.

c. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Quantum

Learning

Menurut Habibati (2017) bahwa Kelebihan dari quantum

learning adalah:

1)

2)
3)
4)

5)

Mampu meningkatkan potensi akademik atau prestasi belajar
siswa.

Mampu meningkatkan kreatif belajar siswa.

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.

Dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa yang baik.

Dapat membuat siswa merasa dihargai.
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6) Siswa dapat meningkatkan daya ingat.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian dapat membuat
kesimpulan bahwa model pembelajaran quantum dapat
meningkatkan potensi akademik siswa, minat mereka dalam
belajar, dan kemampuan untuk mengingat apa yang mereka
pelajari karena model pembelajaran Quantum bisa menyenangkan
dan membuat siswa merasa dihargai selama proses pembelajaran.

Menurut Al-Huda, yang dikutip Habibati, model
pembelajaran quantum juga memiliki kekurangan:

1) Memerlukan keterampilan dan keahlian guru yang lebih
khusus.

2) Memerlukan proses yang matang untuk mempersiapkan dan
merencanakannya.

3) Membutuhkan lebih banyak waktu, situasi, dan kondisi.

Kekurangannya terhadap model pembelajaran quantum
adalah dapat menghabiskan banyak waktu. Namun, dengan
merencanakan proses pembelajaran secara berurutan, kekurangan

yang ada dapat ditangani dan diminimalkan (Habibati, 2017).

3. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Hansen (1995), Minat merupakan dorongan dalam
diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan secara

efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu kegiatan yang
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menguntungkan dan menyenangkan. Minat dapat dikatakan
memegang peranan penting dalam menentukan arah, pola dan
dimensi berpikir seseorang dalam segala aktifitas, termasuk dalam
belajar.

Menurut H.C. Whiterington (1978), minat adalah kesadaran
seseorang bahwa bahwa suatu objek, seseorang suatu soal atau
situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Minat itu akan
timbul, jika suatu objek yang dihadapi sesorang bagi kebutuhan
hidupnya.

Setiap orang mempunyai kecenderungan untuk berhubungan
dengan sesuatu yang berada dalam lingkungan. Apabila sesuatu itu
memberikan kesenangan kepada dirinya, kemudian ia akan berminat
terhadap sesuatu itu. Minat timbul apabila tertarik kepada sesuatu,
karena sesuatu yang akan dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya
dan ia pun akan berniat untuk mempelajarinya.

Minat adalah suatu rasa suka dan keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas tertentu, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka semakin besar minatnya. (Slameto, 2015)

Minat menurut psikologi adalah kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat

erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu
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dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap senang kepada
sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya
senang kepada sesuatu itu. Minat dapat timbul dari situasi belajar.
Minat akan timbul dari suatu yang telah diketahui, dan kita bisa
mengetahui sesuatu itu melalui belajar. Karena itu, semakin banyak
belajar, semakin luas pula bidang minatnya (Singgih, 2003). Situasi
belajar dan pengajaran yang menarik harus memperhatikan dan
mempertimbangkan minat pada siswa. Mereka diberi kesempatan
untuk dapat giat sendiri, dan bebas berpartisipasi secara aktif selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Mereka diberi
kebebasan untuk mencari sendiri, berargumen, dan mencoba untuk
memecahkan masalah sendiri, dan guru berperan sebagai

pembimbing.

. Indikator Minat Belajar.

Indikator minat belajar menurut Slameto ( 2010 ) terdiri dari:
perasaan senang, keterlibatan siswa, katertarikan, dan perhatian
siswa
a) Perasaan senang.

Siswa yang berminat terhadap sesuatu objek akan merasa
senang dan tidak bosan untuk mempelajarinya. Sehingga
berdampak pada pemahamannya.  Apabila seoarang siswa
memiliki perasaan senang terhadap perasaan tertentu maka tidak

akan ada rasa terpaksa untuk belajar. contohnya: senang
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mengikuti pelajaran, tidak terlambat datang ke sekolah,
memusatkan perhatiannya saat proses pembelajaran, tidak ada
perasaan bosan, tidak ribut dikelas dan hadir saat pelajaran.
b) Keterlibatan siswa
Siswa berperan aktif sebagai partisipan dalam proses
pembelajaran. keaktifan siswa dapat didorong oleh guru. Guru
berupaya untuk memberikan kesempatan siswa untuk aktif di kelas.
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari obyek tersebut. Contohnya aktif dalam diskusi, aktif
bertanya dan aktif berargumen.
c) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap
ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contohnya
semangat dalam mengikuti pelajaran, antusias dalam mengikuti
pembelajaran, tidak menunda tugas dari guru, rajin mengerjakan
tugas yang diberikan guru dan mengerjakan tugas tepat waktu.
d) Perhatian siswa
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan
konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan

mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek
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tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek
tersebut. Contohnya: mendengarkan penjelasan guru dalam belajar,
konsentrasi dalam belajar, mencatat materi, dan mau bertanyaketika
materinya kurang jelas

c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
1. Faktor yang berasal dari guru

a. Pendekatan dan Komunikasi Guru Terhadap Peserta Didik
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Dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini berperan
penting untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan. Jika suasana belajar dapat tercipta secara
nyaman maka akan meningkatkan minat belajar siswa karena
mereka merasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar ini.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sari, Murtono dan Ismaya
(2021), guru merupakan salah satu komponen penting dalam
dunia pendidikan bahkan saat proses kegiatan belajar sedang
berlangsung.

Metode Pembelajaran yang Diterapkan Guru Saat ini tentu
sangat mudah bagi seorang guru untuk mencari beberapa
referensi metode pembelajaran yang menarik untuk siswa.
Metode pembelajaran yang efektif memberikan dampak
positif yang lebih signifikan terhadap minat belajar siswa

(Dewi dan Lestari, 2021).
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c. Penggunaan Media Belajar Menurut Supriyono (2018),
dengan menggunakan alat bantu media pembelajaran, siswa
akan lebih terangsang untuk melakukan kegiatan belajar
secara aktif, inovatif, kreatif dan juga menyenangkan.

d. Menurut Budikuncoroningsih (2017), teman sebaya dapat
memberikan pengaruh kepada siswa, namun pengaruh
tersebut dapat berupa pengaruh yang positif juga pengaruh

negatif. Mereka bisa mengadakan kegiatan belajar bersama

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Sedangkan
contoh pengaruh negatif yaitu ketika teman sebaya mereka
kecanduan bermain gadget dan malas mengerjakan tugas
sehingga mereka terbawa malas dan ikut bermain gadget
sehingga melupakan kewajiban mereka sebagai siswa untuk
belajar.
4. Materi Geografi
a. Peta

Motode utama untuk mengidentifikasi dan menyajikan
informasi spasial suatu kenampakan yaitu melalui peta. Peta menjadi
tampilan grafis yang menunjukkan lokasi kenampakan secara absolut
dan relatif. Informasi pada peta membutuhkan data sebagai atribut
sesuai karakteristik yang dibutuhkan. Secara sederhana, peta adalah

model kenampakan sebenamya di Bumi.

1) Pengertian Peta

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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Menurut Intemational Cartographic Association (ICA), peta
adalah gambaran unsur-unsur per-mukaan Bumi dan benda-benda
angkasa. Menurut Badan Informasi Geospasial (BIG), peta adalah
wahana penyimpanan dan penyajian data kondisi lingkungan
sebagai sumber informasi bagi perencana dan pengambil keputusan
pada pem-bangunan. Peta adalah alat peraga. Pembuat peta
menyampaikan ide atau gagasan melalui alat peraga tersebut. Ide
tersebut berkaitan dengan rang. Penyajian ide melalui peta bertujuan
agar pengguna mampu memahami informasi rang secara cepat dan
mudah.

2) Jenis-Jenis Peta
a) Berdasarkan isi dan tuiuan penyusunannya, peta dapat
dibedakan sebagai berikut. Umum

1. Peta (rupabumi) yaitu peta topografi yang menggambarkan
kenampakan permukaan Bumi secara umum atau terdiri atas
banyak tema. Peta rupabumi biasa digunakan sebagai peta
dasar dalam pembuatan peta tematik.

2. Peta tematik yaitu peta vang menvajikan satu atau beberapa
tema dengan informasi lebih detail. Kenampakan di
permukaan Bumi ditampilkan secara khusus sesuai tujuan
pembuatan. Contohnya peta tanah dan peta kepadatan

penduduk.
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3) Komponen Peta
Peta mempunyai banyak komponen sebagai berikut.

a) Judul peta, judul peta harus mencerminkan isi peta.

b) Legenda, menjelaskan seluruh bagian dalam isi peta secara
lengkap.

c) Inset, peta yang diperbesar dari bagian Bum yang dipetakan.

d) Koordinat, ditentukan menggunakan sistem sumbu berupa
garis bujur dan garis lintang.

e) Sumber peta, menunjukkan sumber data yang disajikan pada
peta.

f) Petunjuk arah, tanda yang menunjukkan arah mata angin,

seperti utara, selatan, barat, dan timur.

o o0 o0 o0 KOMPONEN PETA

PETA DISTRIBUSI
KEPADATAN PENDUDUK | T3 |UDUL

|__—> INSET

» PENUNJUK
ARAH

—WETERANGAN /SIMBOL

—p LEGENDA

000

s2000f-

| SUMBER
=== itra Quickbir |
Sandung 2005 =T PETA
DIBUAT OLEH
O 10012 TAHUN
PEMBUATAN
oy fs2zs000
matika Q\é’&
intitut Teknologi Banduga#”| >
o ] &@@ng’
[~
s ENPR
&
v N " R N 0(& '

TIPE HURUF  WARNA SKALA GRATIKUL GARIS TEPI

4) Proyeksi Peta
Proyeksi peta adalah metode untuk. mengubah permukaan

lengkung menjadi representasi dalam bidang datar, Perubahan
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untuk membuat peta tersebut menggunakan syarat bentuk, luas
permukaan, dan jarak antartitik di permukaan Bumi harus tetap.
Meskipun demikian, pembuatan peta biasanya melakukan
kompromi terhadap syarat tersebut. Kompromi tersebut
menyebabkan adanya berbagai jenis proyeksi peta. Proyeksi peta
digunakan untuk mengurangi distorsi atau kesalahan pada proses
pembuatan peta. Jenis-jenis proyeksi peta sebagai berikut.
a) Berdasarkan Bidang Proyeksi

Proyeksi peta berdasarkan bidang proveksi sebagai

berikut.

(1) Proveksi Azimuthal (Zenithal) Proyeksi azimuthal adalah
profeksi peta yang menggunakarr bidang datar sebagal
bidang. proyeksinya. Proyeksi ini me-nyinggung bola Bumi
dan berpusat pada satu titik. Proyeksi azimuthal sering
disebut proyeksi zenithal.

Proyeksi azimuthal dibedakan sebagai berikut.

a) Proyeksi azimuthal normal, bidang proyeksinya ber-
singgungan dengan kutub. Oleh karena itu, jenis proyeksi
ini paling tepat untuk meng-gambarkan daerah kutub.

b) Proyeksi azimuthal transversal, bidang proyeksinya teak
lurus

dengan ekuator.
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c) Proyeksi azimuthal miring/ oblique, bidang proyeksinya
menyinggung salah satu tempat antara kutub dan
ekuator.

(2) Proyeksi Silinder (Cylindrical)

Proyeksi silinder menggunakan bidang proyeksi
berupa silinder yang menyinggung permukaan Bumi.
Proyeksi silinder sesuai untuk menggambarkan wilayah
yang luas dan wilayah khatulistiwa tau lintang rendah.

(3) Proyeksi Kerucut (Conical)

Proyeksi kerucut mengguna-kan bidang proyeksi
berupa kerucut yang menyinggung bola Bumi. Proyekst
kerucut paling tepat di-gunakan untuk memetakan daerah
lintang 45° (lintang tengah). Proyeksi kerucut dibedakan
sebagali berikut.

a) Proyeksi kerucut normal, garis singgung bidang kerucut
pada bola Bumi terletak pada suatu paralel.

b) Proyeksi kerucut transversal, sumbu kerucut berada tegak
urus terhadap sumbu Bumi.

c) Proyeksi kerucut miring, sumbu kerucut membentuk garis
miring terhadap sumbu Bumi.

b. Pengertian Penginderaan Jauh
Lillesand dan Kiefer menjelaskan peng-inderaan jauh adalah

ilmu dan seni untuk memperoleh informasi suatu objek, daerah, atau
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fenomena dengan jalan analisis data yang diperolen melalui alat
perekam (sensor) meng-gunakan gelombang elektromagnetik sebagai
media perantaranya tapa menyentuh objek tersebut.
1) Sistem Penginderaan Jauh
Penginderaan merupakan sebuah sister yang melibatkan

komponen-komponen sebagai berikut.

a) tenaga

b) atmosfer

c) objek

d) interaksi tenaga dengan objek

e) sensor

f) wahana

g) perolehan data

h) penggunaan data
2) Hasil Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh menghasilkan gambaran permukaan

Bum dalam bentuk citra tau foto udara. Beberapa keunggulan citra

sebagai sumber informasi spasial sebagai berikut.

a) Menggambarkan gejala di permukaan Bumi meliputi luas dan

Permanen.
b) Data dapat diolah secara tiga dimensi.
c) Membutuhkan waktu singkat untuk mem-peroleh informasi

pada daerah yang sulit dijelajahi secara terestrial.
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Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu bisa
dijadikan sebagai pandangan untuk peneliti melakukan penelitian.

1. Penelitian oleh Sholhan Fatahuddin ( 2011 ) dengan judul Penerapan
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Metode Quantum Learning Sebagai Upaya Peningkatan Prestasi Siswa
pada Mata Diklat Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika. Hasil
penelitian menunjukkan metode pembelajaran Quantum learning yang
diterapkan pada proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Peningkatan dapat dilihat pada 3 aspek penilaian yaitu aspek
pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan. Nilai pengetahuan
sebelum tindakan sebesar 65,41 sesudah tindakan mencapai 79,04. Nilai
pada aspek sikap sebelum tindakan hanya 79,43 dan sesudah tindakan
81,11. Nilai aspek ketrampilan sebelum tindakan 76,62 dan sesudah
tindakan mencapai 80,04. Persamaan dengan penelitian ini adalah
terletak pada variable X yaitu sama-sama menggunakan quantum
learning, sedang perbedaannya terletak pada variable Y peneliti
membahas tentang minat belajar dan Sholhan (2013) membahas tentang

prestasi maka cara pengambilan datanya berbeda.

. Penelitian oleh Putri Rahayu Sekarini ( 2018 ) dengan judul Pengaruh

Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar dan
Sikap Illmiah Siswa Kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan Metode

pembelajaran Quantum learning yang diterapkan pada proses
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pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatan
dapat dilihat pada 3 aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan, aspek
sikap, dan aspek ketrampilan. Nilai pengetahuan sebelum tindakan
sebesar 65,41 sesudah tindakan mencapai 79,04. Nilai pada aspek sikap
sebelum tindakan hanya 79,43 dan sesudah tindakan 81,11. Nilai aspek
ketrampilan sebelum tindakan 76,62 dan sesudah tindakan mencapai
80,04. Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada variable X
yaitu sama-sama menggunakan quantum learning, sedang perbedaannya
terletak pada variable Y peneliti membahas tentang minat belajar dan
Putri Rahayu (2018) membahas tentang hasil belajar maka cara

pengambilan datanya berbeda.

. Penelitian oleh Aina Natasya Azwa (2018) Pengaruh Model

Pembelakaran Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII Mts Bahrul Ulum Rebang
Tangkas Way Kanan Tahun 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas
kontrol dan eksperimen diperoleh thitung = 5,585 traber = 2,002 ini berarti tiapel
< thitung = 2,002 < 5,585 dengan kata lain H; diterima dapat disimpulkan
bahwa terdapat signifikan antara metode pembelajaran Quantum
Learning terdapat kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
metode konvensional. Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak
pada variable X yaitu sama-sama menggunakan quantum learning,

sedang perbedaannya terletak pada variable Y peneliti membahas tentang
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minat belajar dan Aina Natasya Azwa (2018) membahas tentang

pemecahan masalah maka cara pengambilan datanya berbeda.

®31diodeH @

. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep secara jelas mengenai variable-

variabel penelitian untuk memberikan hasil penelitian yang seragam pada

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

semua pengamat. Konsep operasional juga menjelaskan mengenai bagaimana

kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang

d B)YSNS NIN X!w

- dimaksud. Adapun variable yang dioperasikan yaitu metode pembelajaran

nel

qguantum learning sebagai variable bebas atau variable X dan minat belajar
sebagai variable Y atau variable terikat.
1. Pembelajaran quantum learning
Penerapan metode pembelajaran quantum leraning terdapat enam
langkah yang disusun oleh DePorter, Reardon dan Nurin (2000) dengan
cara:
a) T = Tumbuhkan, tumbuhkan minat belajar siswa dengan memenubhi

rasa ingin tau siswa. Tumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

siswa, dalam suasana relaks, tumbuhkan interaksi dengan siswa,
yakinlah siswa mengapa harus mempelajari ini dan itu, belajar adalah
suatu kebutuhan siswa, bukan suatu keharusan.

b) A = Alami, unsur alami akan mendorong keinginan alami otak untuk
“menjelajah”. Ciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti

semua siswa.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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N = Namai, setelah siswa melalui pengamatan belajar pada
kompetensi dasar tertentu, mereka kita ajak untuk menulis di kertas,
menamai apa saja yang telah mereka peroleh, baik itu informasi,

rumus, pemikiran, tempat, dan sebagainya.

d) D = Demonstrasikan, setelah siswa mengalami belajar akan sesuatu,

f)

beri kesempatan kepada mereka untuk mendemonstrasikan
kemampuannya, karena siswa akan mampu mengingat 90% jika siswa
itu mendengar, melihat dan melakukannya. Melalui pengalaman
belajar siswa akan mengerti dan mengetahui bahwa dia memiliki
kemampuan dan informasi yang cukup.

U = Ulangi, pengulangan memperkuat koneksi menumbuhkan rasa
“Aku tahu bahwa aku tahu ini!”, sehingga siswa akan teringat apa
yang sudah disampaikan.

R = Rayakan, perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang yang
telah berhasil mengerjakan suatu tugas atau kewajiban dengan baik.
Maka sudah selayaknya jika siswa sudah mengerjakan tugas dan

kewajibannya dengan baik untuk dirayakan dengan bertepuk tangan.

2. Minat belajar

Indikator minat belajar menurut Slameto ( 2010 ) terdiri dari:

perasaan senang, keterlibatan siswa, katertarikan, dan perhatian siswa

e) Perasaan senang.

Siswa yang berminat terhadap sesuatu objek akan merasa

senang dan tidak bosan untuk mempelajarinya. Sehingga berdampak
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pada pemahamannya. Apabila seoarang siswa memiliki perasaan
senang terhadap perasaan tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa
untuk belajar. contohnya: senang mengikuti pelajaran, tidak terlambat
datang ke sekolah, memusatkan perhatiannya saat proses pembelajaran,
tidak ada perasaan bosan, tidak ribut dikelas dan hadir saat pelajaran.
Keterlibatan siswa

Siswa berperan aktif sebagai partisipan dalam proses
pembelajaran. keaktifan siswa dapat didorong oleh guru. Guru berupaya
untuk memberikan kesempatan siswa untuk aktif di kelas. Ketertarikan
seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan
tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek
tersebut. Contohnya aktif dalam diskusi, aktif bertanya dan aktif
berargumen.
Ketertarikan

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan
pada suatu benda, orang, kegiatan berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contohnya semangat dalam
mengikuti pelajaran, antusias dalam mengikuti pembelajaran, tidak
menunda tugas dari guru, rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru
dan mengerjakan tugas tepat waktu.
Perhatian siswa

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama

dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi
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siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contohnya:
mendengarkan penjelasan guru dalam belajar, konsentrasi dalam
belajar, mencatat materi, dan mau bertanyaketika materinya kurang
jelas.
Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Quantum Learning
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di
SMAN 1 Pangklaan Kuras
Ha: Ada pengaruh penggunaan model Quantum Learning terhadap minat

belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di SMAN 1 Pangkalan Kuras.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Model Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif dengan metode
eksperimen. Jenis penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable.
Variable biasanya diukur dengan instrument penelitian sehingga data yang

berupa angka dapat di analisis dengan prosedur statistik ( Sugiyono, 2012 ).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2024. Sedangkan
tempat penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Pangkalan Kuras yang berlokasi
di Pangkalan Kuras, Pelalawan.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 1
Pangkalan Kuras, Sementara yang objek dalam penelitian ini adalah
penggunaan model pembelajaran Quantum Learning terhadap minat belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Geografi di SMAN 1 Pangkalan Kuras.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari narasumber yang memberikan
informasi kepada peneliti. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 sampai X11 yang berjumlah

389 siswa di SMAN 1 Pangkalan Kuras

31
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Tabel 1111
Jumlah siswa kelas X SMA 1 Pangkalan Kuras
No Kelas Jumlah

1 X1 36

2 X2 36

3 X3 36

4 X4 36

5 X5 35

6 X6 36

7 X7 36

8 X8 36

9 X9 35
10 X10 36
11 X11 30
Jumlah 389

2. Sampel

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian
dari populasi sebagai sumber data penelitian, dan populasi dihitung
sebagai bagian dari jumlah karakteristik populasi. Teknik sampling
menurut Sugiyono, (2016) adalah teknik pengambilan sampel, untuk
menentukan sampel yang akan digunakan. Pada penelitian ini Teknik
pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan cara
menggunakan cluster Sampling dimana Teknik dalam pengambilan
sampel dimana seluruh populasi dibagi menjadi cluster atau kelompok.
Selanjutnya sampel acak diambil dari cluster ini semuanya digunakan

dalam sampel akhir.

Tabel 111.2
Jumlah siswa kelas X7 dan X3 SMAN 1 Pangkalan kuras
No Kelas Keterangan
1 X7 Eksperimen
2 X3 Kontrol
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang digunakan adalah :

1. Angket

Pelaksanaan awal ( pretest ) penelitian terhadap subjek eksperimen
yaitu pemberian angket penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang
minat belajar siswa di Sman 1 Pangkalan Kuras. Pada tahap awal atau
hari pertama penelitian dilakukan penelitian tanpa perlakuan kemudian
siswa di beri angket yang berisi keadaan dan kondisi suasana
pembelajran.

Pemberian perlakuan quantum learning terhadap subjek
eksperimen dilakukan pada pembelajaran hari kedua yang di bagi atas
empat sesi yaitu :

a) Pemberian Motivasi tentang menciptakan minat yang ampuh untuk
belajar dengan tujuan agar siswa bisa meningkatkan minat
belajarnya.

b) Menciptakan tempat yang nyaman untuk belajar dengan tujuan
siswa lebih berminat untuk belajar

c) Mengenali cara belajar sendiri, dengan tujuan agar siswa dapat lebih
menyadari cara belajarnya sehingga dapat lebih berminat untuk
belajar.

d) Menerapkan sistem pembelajaran interaksi dan media. Salah satu

contohnya penerapan pembelajaran berkelompok, diskusi dan tanya
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jawab antar kelompok, kemudian penambahan game di setiap materi
pembelajaran.

Pelaksanaan Posttest setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan angket berisi pertanyaan yang sama dengan pertanyaan pada
pelaksanaan Pretest dan di tambahkan dengan unsur gquantum learning
yang berupa butir pertanyaan yang berisi tentang pembelajaran
menggunakan model quantum learning . Angket ini diberi skor setiap
itemnya pada saat Pretest maupun Postest. Setiap item pertanyaan yang
diberikan dilengkapi dengan jawaban dengan lima pilihan dengan

pembobotan rentang 1 sampai 5.

Tabel 111.3
Tabel Skor Angket

No Jawaban Siswa Skor Pertanyaan
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Cukup Setuju 3
4. Kurang Setuju 2
5. Tidak Setuju 1
2. Observasi

Pada pelaksanaan teknik observasi dibuat oleh peneliti yang
digunakan untuk menilai reaksi-reaksi dan pertisipasi siswa selama
mengikuti pelatihan quantum learning melalui pengamatan secara
langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang

diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara
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penggunaannya dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada setiap aspek

yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti

berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap Kkali

pertemuan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut

Nmp

Analisis Per Aspek

Keterangan :
Nmp : Jumlah ceklis pada aspek dari seluruh siswa
N : Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi
P : Jumlah siswa

Dokumentasi

Dokumentasi ini diperoleh dari dokumen

pribadi peneliti,

dokumentasi ini digunakan untuk menemukan profil sekolah, data guru

dan data siswa. Seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang

sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru serta masalah-

masalah yang terkait dengan administrasi sekolah. Serta dokumentasi ini

dapat dijadikan sebagai gambaran pada saat pelaksanaan penelitian.
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Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Banyak cara yang dapat
digunakan untuk melakukan pengujian terhadap normal atau tidaknya
penyebaran data, salah satunya adalah dengan menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov.

Kp= 1,36
Keterangan :
KD : harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari
n2 : jumlah sampel yang dicari
nl : jumlah sampel yang diharapkan

Hipotsesis yang di ajukan adalah sebagi berikut :

HO : Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi
normal.

Pengambilan Keputusan : Jika nilai asumsi. Sig > 0,05 makan HO
diterima jika nilai asumsi. Sig < 0,05 maka HO ditolak ( Ghozali,
2006:115).
2. Uji homogenitas
Setelah uji normalitas data digunakan maka langkah selanjutnya
adalah uji homogenitas data. Uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji
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ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis parametrik dengan
menggunakan uji T-Test. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian
adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Uji homogenitas
menggunakan uji one way anova dengan bantuan program SPSS dengan
mencari nilai siginifikansi. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua

atau lebih kelompok information adalah sama.

3. Uji hipotesis
Melakukan pengujian hipotesis penelitian berdasarkan hipotesis

statistic. Taraf signifikan/keberatan yang digunakan dalam analisis dan
pengujian 0,05. Selanjutnya didapatkan r hitung kemudian dibandingkan
dengan skor ideal. Jika r hitung lebih besar dari skor ideal berarti
hipotesis diterima, tetapi jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka
hipotesis ditolak

Analisis Data

Analisis data penelitian ini dilakukan untuk menganalisis data hasil

tes penelitian berkaitan dengan minat belajar siswa, teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis deskriftif dan analisis t- tets.

1.

Analisis Statistik Deskriptis

Analisis untuk mengambarkan minat belajar pada siswa SMAN 1
pangkalan kuras sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian
latihan metode quantum learning, dengan menggunakan tabel distribusi

frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu :
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P =L x100% (Tiro, 2004 : 242)

Keterangan :

P : Persentase

F : Frekuensi yang dicari persentase
N : Jumlah subyek (sampel)

Untuk memperoleh gambaran umum tentang minat belajar siswa di
SMAN 1 Pangkalan Kuras sebelum dan sesudah perlakuan berupa latihan
guantum learning, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan

rata-rata skor peubah dengan rumus:
Me = 22 (Hadi 2004: 40)

Keterangan :
Me : Mean (rata-rata)
Xi - Nilai X ke i sampai ke n
N : Banyaknya subjek
Untuk memperoleh gambaran umum tentang minat belajar siswa di
Sman 1 Pangkalan Kuras sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan

120) kemudian

dengan mengetahui skor ideal tertinggi 120 (24 x 5

dikurang dengan skor ideal terendah yaitu 24 (24 x 1 = 24) selanjutnya
dibagi 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 19,2 dibulatkan 19

Adapun kategorisasi minat belajar siswa yaitu:
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan lebih rinci yang berkaitan dengan penerapan model
quantum learning terhadap Minat Belajar Geografi Siswa Kelas X Di SMA
Negeri 1 Pangkalan Kuras yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan bahwa penerapan
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model quantum learning di di SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras sudah
berjalan lancar sesuai dengan tahapan-tahapannya. Dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 22 dimana
diperoleh bahwa nilai signifikasi yaitu 0,00 berarti lebih kecil dari 0,05
jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima berarti terdapat
perbedaan signifikasi antara nilai pretest dan postets. Hasil rata-rata
belajar pretest dalam kategori rendah yaitu 55.89 sedangkan hasil belajar
postets dalam kategori tinggi yaitu 62.00.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model quantum learning berpengaruh positif terhadap
hasil Minat Belajar Geografi Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Pangkalan
Kuras. hasil uji t perbedaan dua rata-rata skor postest eksperimen dan
posttest kontrol dengan memperoleh Sig = 0,037, t hitung = 1,767 df =n
— k =71 -2 =69 dengan harga titik t tabel sig 5% = 1.667, Sehingga

diperoleh t hitung > t tabel atau 1.767 > 1,667. Atau 0,037 < 0,05

66
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berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpiulkan bahwa ada perbedaan

rata-rata posttest eksperimen dengan posttest kontrol

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari lapangan hal ini

penulis ingin memberikan saran, yaitu sebagai berikut

Kepada peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian ini
diharapkan ~ untuk  memperhatikan  kekurang  penilitian  ini
menyempurnakan hasil penelitian ini untuk menyempurnakan hasil
penelitian ini

Kepada para pendidik. Khususnya guru SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras
disarankan untuk menerapkan model quantum learning untuk
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar.

Kepada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan prasarana seperti

buku cetak untuk membantu dalam proses pembelajaran.
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Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .u__.— A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=S98 < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lgmpiran 11. Analisis Data
-
Descriptive Statistics
N Minimum |[Maximum| Mean (Std. Deviation
Pretest Kontrol 35 43 72 56.06 5.856
Posttest Kontrol 35 49 73 60.34 7.000
Pretest Eksperimen 36 40 71 55.89 7.532
Posttest Eksperimen 36 51 81 62.00 7.430
Valid N (listwise) 35
w
C - -
d Uji Normalitas
Y One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Py
® Unstandard
L= .
ized
Residual
N 35
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 4.10190037
Deviation
Most Extreme Absolute .082
Differences —
Positive .082
Negative -.093-
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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N =T ©
o e gx
Ul I Uji Homogenitas
o & g =
& c§ a3 g : Test of Homogeneity of VVariance
3833%3: S Levene df1 di2 | Ssig.
Sggsd 2 Statistic
Exgsc &
9 3 E %Iigat Belajar Based on Mean 1.610 3 138 190
o é 5 %é@grafglswa _
g S E Ke@sXQ SMA Based on Median 1.274 3 138 .286
© & 3 Negeri ln - -
35zl Based on Median and with 1.274 3| 13401 | 286
3 = d Eangkal@ Kuras | adjusted df 6
5845 3
3:; g EL_ § - Based on trimmed mean 1.546 3 138 .206
t 22 =
8555 ©
SR )
0 C3 8
EZ=g Uji Paired Sampel t Test
o 030 - T
© G 3 Paired Samples Statistics
S35 0 5
= n_;q 2 8 Kelas Mean N  |Std. Deviation Std. Error
s 2ge Mean
< = 3 Pair 1 Pre-test Kontrol 56.06 35 5.856 .990
E 3553 Post-test Kontrol 60.34 35 7.000 1.183
g. ig'i Pair 2 Pre-test Eksperimen 55.89 36 7.532 1.255
§ % = Post-test Eksperimen 62.00 36 7.430 1.238
— = J7
3 o% 5
g S =
S == . : :
E 20D & Paired Samples Correlations
e B % “ kelas N  [Correlation| Sig.
T §F o Kontrol | Pre-test & Post-test | 35 -.123- .001
; 3= E Eksperimen | Pre-test & Post-test 36 218 .003
= =) =0
o - <
x 8 2

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Sig. (2-
kelas Mean Std. Std. Error Interval of the t df ta?lle d)
Deviation | Mean Difference
Lower | Upper
Kontrol Pre-test & Post-test [-4.286-| 9.664 1.633 |-7.605-| -.966- |-2.124-|34| .013
Eksperimen | Pre-test & Post-test |-3.111-| 9.359 1560 |-5.278-| -2.945- |(-3.918-|35| .000
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U.\/I Hak O:TN u_:an: ngi CE__m: g-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<

ﬁf .n.. o
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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Hak mw__u m/__:__mw rm._un :mu
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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U.\/I Hak Cipta D#ndun gi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. menyampaikan, mengomunikasikan ide antarmereka, mampu bekerja secara

i kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta

=

A

TUJUAN PEMBELAJARAN

. atau alat pembelajaran.

INDIKATOR PENCAPAIAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menjelaskan Dasar pemetaan,peta Peserta didik dapat mendeskripsikan

dan penggunaanya, pengetahuan dasar pemetaan
Menjelaskan Penginderaan jauh

dan interprestasi peta

Menjelaska  Sistem  informasi

geografis dan pengolahan data

spasial.

PROFIL PEMBELAJARAN PANCASILA
|

L
([ ]

nery wisey Jjry-——-j=—

Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa (berempati pada orang lain)

mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan
keterampilan proses,

percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri)Gotong Royong
Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan
evaluasi terhadap

prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif
kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil )
bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana,
melakukan

komunikasi untuk mencapai tujuan bersama)
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KATA KUNCI

KONSEP UTAMA
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TUJUAN
PEMBELLAJARAN
PRASYARAT

1. Pemetaan

2. Peta Tematik
3.0verlay

4.Peta Rupabumi
5.Citra

6.Layout

7.Foto Udara

Memahami Pengertian

dasar pemetaan,peta dan
penggunaanya,
penginderaan jauh dan
interprestasi peta dan
sistem informasi geografis
dan pengolahan data
spasial.

Melalui pembelajaran

dengan model Quantum
Learning peserta didik
mampu menjelaskan
Pengertian dasar
pemetaan,peta dan
penggunaanya,
penginderaan jauh dan
interprestasi peta dan
sistem informasi
geografis dan
pengolahan data spasial

dengan benar

PERTANYAAN PEMANTIK |

1. Apa fungsi sistem informasi geografi menurut anda ?

[

interpretasi peta

SPEMAHAMAN BERMAKNA

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan Pengertian dasar pemetaan
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan peta dan penggunaannya
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan penginderaan jauh dan

4. Peserta didik mampu menjelaskan sistem informasi geografi dan

pengolahan data spasila

Nery] wised| };.IEI(S uejng jo I{}!deAEUII Jrua
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Orientasi, Apersepsi, Motivasi ( 15 menit )
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama
2. Guru memperhatikan kesiapan siswa
3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar
4. Guru melakukan apersepsi
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
: egiatan inti : Menelaah, menyimpulkan, dan menyampaikan (60 Menit)
» 1. Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan soal pretest kepada
;_ peserta didik mengenai dasar pemetaan
;:2. Setelah itu peserta didik mengerjakan soal pretest
g' 3. Setelah itu guru mulai memberi bahan materi yang akan dipelajari
Penutup (15 menit)
“1. Siswa dan guru membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
2. Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran dan menyampaikan
materi selanjutnya
3. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam

94

' TARGET PESERTA PENGATURAN SISWA MODEL

Jumlah siswa 33 orang " Individu dan kelompok ~Model pembelajaran

Quantum Learning

Materi Ajar Buku Geografi Kelas X, Kurikulum Merdeka, Internet
~Alat dan | Jaringan Internet, Papan tulis, spidol, dan buku tulis
ahan
£
L=

et ]

nery wisey Jjue
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. Orientasi, Apersepsi, Motivasi ( 15 menit )

-; 1.Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama
2.Guru memperhatikan kesiapan siswa

3.Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar

¢ 4.Guru melakukan apersepsi

i 5.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

.,Kegiatan inti : menelaah. Menyimpulkan, dan menyampaikan (60 menit)
® 1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

27 Menyajikan materi sebagai pengantar Tumbuhkan minat belajar siswa
{AY]

= dengan memenubhi rasa ingin tau siswa

3. Ciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua siswa.

4. setelah siswa melalui pengamatan belajar pada kompetensi dasar tertentu,
mereka kita ajak untuk menulis di kertas, menamai apa saja yang telah
mereka peroleh, baik itu informasi, rumus, pemikiran, tempat, dan
sebagainya.

5. Demonstrasikan, setelah siswa mengalami belajar

6. Melakukan pengulangan

» 7. Melakukan perayaan setelah melakukan pekerjaan kelompok

= 8. Setelah itu, siswa diberi soal postest

Penutup (15 menit)

i 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran dan menyampaikan
i materi selanjutnya

2. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam

=
-

) REFLEKSI

. Guru Siswa

. 1. Apakah semua siswa terlibat 1. Apakah siswa sudah
3 dalam proses pembelajaran? memahami pengetahuan dasar
=~

;n Apa yang bisa dilakukan untuk pemetaan ?

&

=

=

neil
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membuat siswa aktif bertanya

dan berpendapat?

BAHAN BACAAN

“Dasar Pemetaan, peta, dan penggunaannya

1. Dasar-dasar pemetaan
Menurut Badan Informasi Geospasial (BIG), peta merupakan wahana

ipenyimpanan dan penyajian data kondisi lingkungan yang digunakan sebagai
&
Ysumber informasi bagi pemangku kebijakan. Coba Anda temukan definisi peta

0
Sdari sumber lain bersama teman sebangku.

Saat Anda mengamati kenampakan di peta, coba bandingkan dengan
kenampakan sebenarnya. Contohnya pada kenampakan sungai. Sungai yang
digambarkan pada peta berbentuk garis dan umumnya diwarnai biru.

Kenampakan sebenarnya objek sungai tentu jauh berbeda, perairan sungai tidak
berwarna biru. Sekitar sungai juga terdapat banyak kenampakan alam. lain,
sedangkan di peta hanya tergambar 'garis memanjang. Kenampakan sebenarnya
dengan kenampakan yang digambarkan pada peta memiliki perbedaan. Oleh

-
:{karena itu, keterampilan membaca peta harus senantiasa Anda asah agar

= |

nformasi pada peta diperoleh secara tepat.

jenis peta dan penggunaanya ( peta menurut komposisi,peta menurut
skala)

komponen peta (judul peta,skala peta, petunjuk arah, garis lintang dan
bujur, insert, sumber dan tahun pembuatan peta)

proyeksi peta

prinsip prinsip pemetaan (kerja lapangan,tahap pengoolahan,penyajian
data

penginderaan jauh dan interprestasi peta ( pengertian,komponen,jenis-
jenis citra,interpretasi peta)

SIG ( Konsep dasar, data, tahap kerja)

LlU.Illlb ..}U AFISAJALUTT JIUWE

YV Vv VYV V VY

11eAg

ASSESMEN JENIS ASSESMEN

nery wist
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR KELAS

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN

[tw ejdio yeH @

1

. IDENTITAS MODUL AJAR

(

Z

w

=

Ifama Sekolah : SMA | Pangkalan Kuras
@Jata Pelajaran : Geografi
Ease/Kelas/Semester : E/XI/Ganjil

L=

Alokasi Waktu : 2 JP 45 Menit

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan
menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang dasar
pemetaan,peta dan penggunaanya, penginderaan jauh dan interprestasi peta dan

sistem informasi geografis dan pengolahan data spasial.

12301

' CAPAIAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN PROSES

' Peserta didik terampil dalam membaca dan menulis tentang dasar

pemetaan,peta dan penggunaanya, penginderaan jauh dan interprestasi peta dan

' sistem informasi geografis dan pengolahan data spasial.. Peserta didik mampu

. menyampaikan, mengomunikasikan ide antarmereka, mampu bekerja secara
. kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta
! atau alat pembelajaran.

nery wisey jleig uejr
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TUJ UAN PEMBELAJARAN

100

INDIKATOR PENCAPAIAN
TUJUAN PEMBELAJARAN

Menjelaskan Dasar pemetaan,peta Peserta didik dapat mendeskripsikan

dan penggunaanya, pengetahuan dasar pemetaan
Menjelaskan  Penginderaan jauh

dan interprestasi peta

Menjelaska  Sistem  informasi

geografis dan pengolahan data

spasial.

PROFIL PEMBELAJARAN PANCASILA

nery wisey jrredg ueyne g

Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa (berempati pada orang lain)

mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan
keterampilan proses,

percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri)Gotong Royong
Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan
evaluasi terhadap

prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif
kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil )
bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana,
melakukan

komunikasi untuk mencapai tujuan bersama)
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KONSEP UTAMA
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TUJUAN
PEMBELLAJARAN
PRASYARAT

1. Pemetaan

2. Peta Tematik
3.0verlay

4.Peta Rupabumi
5.Citra

6.Layout

7.Foto Udara

Memahami Pengertian

dasar pemetaan,peta dan
penggunaanya,
penginderaan jauh dan
interprestasi peta dan
sistem informasi geografis
dan pengolahan data
spasial.

Melalui pembelajaran

dengan model Quantum
Learning peserta didik
mampu menjelaskan
Pengertian dasar
pemetaan,peta dan
penggunaanya,
penginderaan jauh dan
interprestasi peta dan
sistem informasi
geografis dan
pengolahan data spasial

dengan benar

PERTANYAAN PEMANTIK |

2. Apa fungsi sistem informasi geografi menurut anda ?

[

interpretasi peta

SPEMAHAMAN BERMAKNA

5. Peserta didik mampu mendeskripsikan Pengertian dasar pemetaan
6. Peserta didik mampu mendeskripsikan peta dan penggunaannya
7. Peserta didik mampu mendeskripsikan penginderaan jauh dan

8. Peserta didik mampu menjelaskan sistem informasi geografi dan

pengolahan data spasila

Nery] wised| };.IEI(S uejng jo I{}!deAEUII Jrua
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“ 4. Siswa dan guru membuat kesimpulan pembelajaran hari ini

102

" TARGET PESERTA PENGATURAN SISWA

Jumlah siswa 35 orang " Individu dan kelompok ~ Model pembelajaran

Konvesional/Ceramah

Materi Ajar Buku Geografi Kelas X, Kurikulum Merdeka, Internet
~Alat dan | Jaringan Internet, Papan tulis, spidol, dan buku tulis
ahan
£
L=

et ]

Orientasi, Apersepsi, Motivasi ( 15 menit )
6. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama
7. Guru memperhatikan kesiapan siswa
8. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar
9. Guru melakukan apersepsi
10. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

egiatan inti : Menelaah, menyimpulkan, dan menyampaikan (60 Menit)

>

Sebelum pembelajaran dimulai, guru memberikan soal pretest kepada
peserta didik mengenai dasar pemetaan

Setelah itu peserta didik mengerjakan soal pretest

IS

Setelah itu guru mulai memberi bahan materi yang akan dipelajari

JALUT] J.lluﬂlbl dlk

Penutup (15 menit)

5. Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran dan menyampaikan

materi selanjutnya

=

Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam

nery wisey Jjue
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ez

. Orientasi, Apersepsi, Motivasi ( 15 menit )

" 1.Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama

!
: 2.Guru memperhatikan kesiapan siswa

¢ 3.Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar

¢ 4.Guru melakukan apersepsi

* 5.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
[

.,Kegiatan inti : menelaah. Menyimpulkan, dan menyampaikan (60 menit)

® 9. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

10. Menyajikan materi
hy]

= 11. Guru Melanjutkan materi sebelumnya
12. Setelah itu, siswa diberi soal postest

Penutup (15 menit)

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran dan menyampaikan

materi selanjutnya

4. Pembelajaran diakhiri dengan do’a dan salam

' REFLEKSI

Guru

S 2. Apakah semua siswa terlibat

e dalam proses pembelajaran?
',: Apa yang bisa dilakukan untuk
= membuat siswa aktif bertanya
x

= dan berpendapat?

o

=]

Lo

W

&

=

j+¥]

=

9p]

<

j+¥]

"t

n';

=

V]

2.

=

=

neil

Siswa
2. Apakah siswa sudah
memahami pengetahuan dasar

pemetaan ?
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BAHAN BACAAN

Dasar Pemetaan, peta, dan penggunaannya

2. Dasar-dasar pemetaan

3Menurut Badan Informasi Geospasial (BIG), peta merupakan wahana
—penyimpanan dan penyajian data kondisi lingkungan yang digunakan sebagai

“sumber informasi bagi pemangku kebijakan. Coba Anda temukan definisi peta

~dari sumber lain bersama teman sebangku.

S

~Saat Anda mengamati kenampakan di peta, coba bandingkan dengan
nxkenampakan sebenarnya. Contohnya pada kenampakan sungai. Sungai yang
Eaigambarkan pada peta berbentuk garis dan umumnya diwarnai biru.
Kenampakan sebenarnya objek sungai tentu jauh berbeda, perairan sungai tidak
berwarna biru. Sekitar sungai juga terdapat banyak kenampakan alam. lain,
sedangkan di peta hanya tergambar 'garis memanjang. Kenampakan sebenarnya
dengan kenampakan yang digambarkan pada peta memiliki perbedaan. Oleh
karena itu, keterampilan membaca peta harus senantiasa Anda asah agar
informasi pada peta diperoleh secara tepat.

jenis peta dan penggunaanya ( peta menurut komposisi,peta menurut
skala)

komponen peta (judul peta,skala peta, petunjuk arah, garis lintang dan
bujur, insert, sumber dan tahun pembuatan peta)

proyeksi peta

prinsip prinsip pemetaan (kerja lapangan,tahap pengoolahan,penyajian
data

penginderaan jauh dan interprestasi peta ( pengertian,komponen,jenis-
jenis citra,interpretasi peta)

SIG ( Konsep dasar, data, tahap kerja)

YV V¥V VYV V VY

nery wise)| JureAg uejng jo AJTsIaATU ] STUTE]ST 91EJS



105

UIN SUSKA RIAU

c
=
2] E <
Z a 2
pd 3 < S
= (=) g 3 >
= s s g7 e
a 2 S < £ ]
2 NI 5 g s ¢
M < s o = <
o EIF
— - c
gz s
@©
> KNG
S 2
<5
- |
= il
Z s 'S
W > >
= £ S 2
e O 5
@ & S
< 3 S8
< 2 3 S L
pd ANn 3 .I,%m %)
WL S |'s 28a y=l
s EBRERE: S S =
e < |2 %MM L
> O o = ——
(9p] o — |
2 ERENC £33 &%
= : : n . : . . . 7
© HWes .ﬁm.ym ~—11K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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9. Demonstrasikan : Guru mempraktekkan materi

10. Ulangi : Guru merangkum kesimpulan

pembelajaran

11. Rayakan : Guru memberikan apresiasi dari hasil

belajar siswa

—
=2 = 106
Bt gyl
- T ©
[
2D X . .
il Lgmplran 17 lembar observasi
35 e =
(g LE Q g (]
S5 3 & — LEMBAR OBSERVASI GURU
8823 ©
=85 §
a3 sé
=2°c 3
3 o § —Nama Sekolah : SMAN 1 Pangkalan Kuras
5 30 5 o
C F @
< :?: %E cMata Pelajaran : Geografi
jub] D o g —
:s —
=8 &2 “Tema/Pokok Pembahasan
T == om = w
® 3 a
=l % Kelas : X /1 ( Eksperimen)
== - =
(=]
58y °©
5 ZENo Kegiatan Aspek yang diamati Ya | Tidak
L} [a}h]
(2 § = c 1. Guru mempersiapkan siswa untuk berdoa sebelum
Q < (2]
== belajar
= O [=.
Cal® -
= % =] 2. Guru mengabsen siswa
wyw
§ i 3 3. Guru memberikan kata motivasi dan
[ =] . .
DER Kegiatan semangat sebelum belajar
2 § ”:B:*I. Pendahuluan
=B 4. Guru mengenali Teknik dan metode Quantum
=
i ‘g" Learning yang diterapkan pada pembelajaran
E- 3 . 5. Guru memulai proses pembelajaran
=g
- - -
o 1= 1Y)
S = 6. Tumbuhkan : Guru Menumbuhkan
(= s =
2B = motivasi belajar pada peserta didik
) (2]
= = 5
— 3 e - - -
29 o 7. Alami :Guru menghubungkan kehidupan sehari-
o I3 (e
o = hari dengan materi pembelajaran .
= < - -
§ o 8. Namai : Guru menyediakan model, konsep dan
= s :
z | . Kegiatan Inti rumus yang mudah dihafalkan.
=
=
:x".
o
QO
o
5
i}
=
[
=
z
QO
£
3
]
w
QL
i)
=
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pertemuan selanjutnya

difahami

12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terhadap materi yang belum
salam

13.Guru memberikan rencana pembelajaran pada
14. Guru mengahiri pembelajran dengan doa dan

© Hak cipta milik UIN Sus

ka Riau

Kegiatan Penutup

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau selur|

uh karya tulis ini tanpa méncant

umkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lgmpiran 18 angket dan Kisi-kisi instrument

-~

g- ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
o

3

Nama

-

Kelas

Pguniuk

15, Bacalah setiap pernyataan berikut.

108

-~
2v» Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan pada diri kamu yang sebenarnya.

d

oo

Isilah kolom jawaban dengan cara memberi tanda ceklis .

j4Y]
c

SL

w

: Selalu

: Sering

: Kadang-kadang

: Hampir tidak pernah
: Tidak pernah

Soal

SL

KK

HTP

TP

Saya senang belajar geografi karena

berkaitan dengan keadaan bumi

Soal-soal geografi selalu menarik untuk
diselesaikan karena berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

Geografi adalah mata pelajaran yang
cukup sulit karena terdapat banyak

hafalan

Saya merasa waktu cepat berlalu ketika
belajar geografi karena saya sangat

menikmatinya

Saya merasa terbebani ketika mendapat

neny wiseyJrieAg uepng jo AJreId2ATU) DNYR]S] a—w;%
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©
§ tugas geografi
j@r Setiap materi geografi yang disampaikan
-§ oleh guru, selalu saya pahami dengan
g baik.
71; Guru mata pelajaran geografi sangatlah
C | galak sehingga saya takut untuk bertanya
g Saya selalu memberikan pendapat selama
= diskusi pelajaran.
9 | Saya selalu meluangkan waktu membaca
2 | kembali materi geografi
E) Saya mempelajari materi geografi
sebelum guru saya membahasnya di
kelas.
11 | Saya senang membaca berita/artikel yang
berkaitan dengan geografi
12 | Saya berusaha bertanya kepada guru agar

mampu menjawab tugas dengan baik.

Saya tidak terlalu memperdulikan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru karena materi tersebut sulit

dipahami.

Saya lebih senang melihat teman

berdiskusi dari pada saya ikut berdiskusi.

Saya mencermati grup kelas hanya untuk

melakukan absensi.

nerny wisey juredg uejng jo LAjsiiyarunRrure|sy ajeist;
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© Hak ciptgnilik UIN Suska Riau |, < State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%_mpiran 19 Peta Dan Denah Lokasi Penelitian

=

—_

10290 10390°E
1 I

PETA LOKASI PENELITIAN
SMAN 1 PANGKALAN KURAS

03060 120 10 260
———

KETERANGAN :
=== BATAS PROVINSI

— BATAS KABUPATEN
—— BATAS KECAMATAN

] PELALAWAN

@ SMAN 1 PANGKALAN KURAS

SUMBER PETA :
PETA RBI SKALA 1:50.000 (BIG) TAHUN 2019

DIBUAT OLEH :
ANERTA VARNELIA
NIM. 12011326690

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU 2024

L e

DENAH SEKOLAH
SMAN 1 PANGKALAN
KURAS

i

KETERANGAN:

I & serboguna Masiid
Perpustakaan B e
uKks B caborstorium
B xantin Bl sewetariat
Bl Gudang B kepsekaTu
W roilet Dapur
W xentor BK

SUMBER PETA:
GOOGLE EARTH
‘SURVEI LAPANGAN SMAN 1 PANGKALAN KURAS

ANERTA VARNELIA
NIM. 12011326690
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
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719741101 200801 2007
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Menjelaskan tata cara pengisian angket

piran Dokumentasi kelas kontrol X3
2. Guru membagikan angket pre-test

8

[

(<8}

S E 3%

3 I

X

)

©

o

N

c

o

3 2 o
© k cTipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-test

UJI.AM..., ﬂ
v = 3

i =8 \
; 1,

V7=
Vs |

7. Guru menjelaskan dengan metode ceramah
Menunggu siswa mengantar angket

6. Menyebarkan angket post

8.

© Hak cipta milik UIN Suska Ri

QO

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L) ol

3

1. Tumbuhkan

2. Alami

Dokumentasi kelas eksperimen (TANDUR) kelas X7

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



